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Abstrak-- Penyakit DBD merupakan penyakit yang menular yang ditularkan oleh nyamuk Aedes
Aegypti, dan penyakit ini terjadi terus menerus di sepanjang tahun, menimbulkan wabah dan
kematian.Di Indonesia, kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kurangnya antisipasi
masyarakat yang terjangkit DBD, sehingga penyakit DBD termasuk jenis penyakit yang mudah
terjangkit pada semua kalangan usia. Metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan metode clustering. Tujuannya adalah melakukan klastering dan evaluasi model algoritma
k-means untuk mengetahui akurasi algoritma dalam mengklastering penyakit DBD. K-Means
Clustering, K yang berarti konstanta untuk jumlah cluster yang diinginkan, sedangkan Means yang
berarti rata-rata kelompok data didalam cluster. Oleh karena itu, penelitian yang menggunakan
Algoritma K-Means ini akan mengelompokkan daerah-daerah yang ada di Kota Tasikmalaya sesuai
tingkat terjadinya kasus penyakit DBD agar dengan tepat dan cepat sasaran dalam upaya pencegahan
penyakit DBD. Rumus yang digunakan pada algoritma K-Means ada 4 tahapan yaitu : Menentukan
jumlah cluster, menghitung jarak, mengelompokkan data, serta menghitung pusat cluster.Manfaat dari
penelitian ini adalah bisa mempercepat proses upaya pencegahan dalam penyakit DBD, mengetahui
upaya pencegahan penyakit DBD secara cepat dan tepat, sistem klastering untuk upaya pencegahan
dan dapat mengurangi angka kematian, serta menambah wawasan bagi pembaca yang ingin
mempelajari tentang klasterisasi serta algortima K- Means.

Kata Kunci: Demam Berdarah, Clustering, K-Means, Pencegahan

Abstract — Dengue fever is a contagious disease transmitted by the Aedes Aegypti mosquito, and this disease occurs
continuously throughout the year, causing outbreaks and deaths. In Indonesia, public awareness in maintaining cleanliness
and lack of anticipation of people infected with Dengue Fever, so Dengue Fever is a disease easily infected for all ages. The
research methodology used in this study used the clustering method. The goal is to cluster and evaluate the k-means algorithm
model to determine the algorithm's accuracy in classifying Dengue Fever disease. K-Means Clustering, K, which means a
constant for the desired number of clusters, while Means which means the average of the data groups in the cluster. Therefore,
research using the K-Means Algorithm will group the areas in Tasikmalaya City according to the rate of occurrence of dengue
cases so that they are precisely and quickly targeted in efforts to prevent Dengue Fever. The formula used in the K-Means
algorithm has four stages, namely: Determining the number of clusters, calculating distances, grouping data, and calculating
the center of the cluster. The benefits of this research are that it can speed up the process of prevention efforts in Dengue Fever,
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know efforts to prevent Dengue fever quickly and precisely, clustering systems for prevention efforts and can reduce mortality,
and add insight for readers who want to learn about clustering and K-Means algorithms.
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I. PENDAHULUAN

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
merupakan salah satu penyakit menular yang banyak
menjangkiti penduduk yang hidup di daerah sub
tropis dan tropis. Penyakit DBD termasuk dalam
salah satu penyakit menular yang ditularkan oleh
nyamuk Aedes aegypti. Diperkirakan 390 juta kasus
infeksi dengue setiap tahunnya di dunia. Lebih dari
100 negara mejadi daerah endemis DBD salah
satunya Indonesia. Pada tahun 2012 Indonesia
dicatat sebagai Negara dengan kasus DBD tertinggi
di dunia berdasarkan catatan World Health
Organization (WHO) [1].

Kasus demam berdarah dengue di negara
Indonesia masuk dalam status kejadian luar biasa
yang ditandai dengan meningkatnya penyebaran
demam berdarah yang menimbulkan kematian. Hal
ini didasari karena situasi lingkungan yang
semerawut dan penataan kebersihan yang tidak
mumpuni  pada musim hujan mengakibatkan
munculnya beribu-ribu jentik nyamuk [2].

Semakin meningkatnya angka kematian bagi
para penderita penyakit demam berdarah,
dikarenakan banyak masyarakat yang belum
mengenal sejak dini ciri-ciri penyakit DBD,
kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga
kebersihan dan kurang antisipasi masyarakat yang
terkena DBD, sehingga penyakit demam berdarah
dengue merupakan jenis penyakit yang mudah
terjangkit di semua kalangan usia [3].

Il. METODE PENELITIAN

Dalam Penelitian ini metode yang
digunakan yaitu metode clustering. Tujuandari
penelitian ini adalah melakukan kalsifikasi dan
evaluasi medel algoritma k-means untuk mengetahui
akurasi algoritma k-means dalam mengklasifikasi
penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD).

2.1 Data Mining

Data mining adalah suatu proses
menemukan korelasi baru yang bermanfaat, pola dan
trend dengan menambang sejumlah repository data
dalam jumlah besar, menggunakan teknologi

pengenalan pola seperti statistik dan teknik
matematika. Data mining merupakan suatu bidang
dari seluruh bidang keilmuan yang tekniknya itu
hasil penyatuan dari teknik pembelajaran mesin,
identifikasi pola, statistik, basis data, dan pengenalan
visualisasi untuk pengambilan permasalahan setiap
informasi dari database yang besar [4].

2.1.1 Tahap Data Mining

Tahapan yang dilakukan pada proses data
mining diawali dari seleksi data dari data sumber ke
data target, tahap pre-processing untuk memperbaiki
kualitas data, transformasi, data mining serta tahap
interpretasi dan evaluasi yang menghasilkan output
berupa pengetahuan baru yang diharapkan
memberikan kontribusi yang lebih baik. Secara
detail dijelaskan sebagai berikut [5] :

1. Data selection

Pemilihan (seleksi) data dari sekumpulan data
operasional perlu dilakukan sebelum tahap
penggalian informasi dalam KDD dimulai. Data
hasil seleksi yang digunakan untuk proses data
mining, disimpan dalam suatu berkas, terpisah dari
basis data operasional.

2. Pre-processing /cleaning

Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan,
perlu dilakukan proses Cleaning pada data yang
menjadi fokus KDD. Proses cleaning mencakup
antara lain membuang duplikasi data, memeriksa
data yang inkonsisten, dan memperbaiki kesalahan
pada data.

3. Transformation

Coding adalah proses transformasi pada data yang
telah dipilih, sehingga data tersebut sesuai untuk
proses data mining. Proses coding dalam KDD
merupakan proses kreatif dan sangat tergantung



pada jenis atau pola informasi yang akan dicari
dalam basis data.

4. Data mining

Data mining adalah proses mencari pola atau
informasi menarik dalam data terpilih dengan
menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik,
metode, atau algoritma dalam data mining sangat
bervariasi. Pemilihan metode atau algoritma yang
tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses KDD
secara keseluruhan.

5. Interpretation/evalution

Pola informasi yang dihasilkan dari proses data
mining perlu ditampilkan dalam bentuk yang mudah
dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. Tahap
ini merupakan bagian dari proses KDD yang disebut
interpretation. Tahap ini mencakup pemeriksaan
apakah pola atau informasi yang ditemukan
bertentangan dengan fakta atau hipotesis yang ada
sebelumnya.

2.2 Clustering

Metode Clustering adalah mempartisi data
ke dalam kelompok sehingga data yang memiliki
karakteristik yang sama dikelompokkan kedalam
satu claster yang sama. Tujuan dari clustering ini
adalah untuk meminimalisir fungsi tujuan yang
diterapkan dalamproses clustering. Yang umumnya
berusaha meminimalisir variasi dalam suatu cluster
dan memaksimalisasi variasi antar cluster [6]. Dalam
penelitian ini metode utama yang digunakan dalam
pengolahan data upaya pencegahan deamam
berdarah di Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya
adalah clustering.

2.3 Algoritma K-Means
Algoritma K-Means merupakan algoritma
klasterisasi yang mengelompokkan data berdasarkan
titik pusat klaster (centroid) terdekat dengan data.
Tujuan K-Means adalah pengelompokkan data
dengan memaksimalkan kemiripan data dalam satu
klaster dan meminimalkan kemiripan data antara
klaster. ukuran kemiripan yang digunakan dalam
klaster adalah fungsi jarak. sehingga pemaksimalan
kemiripan data didapatkan berdasarkan jarak
terpendek antara data titik centroid. (Adiputra 2022)
Tahapan algoritma k-means adalah sebagai berikut :
1. Pilih secara acak k buah data sebagai pusat
cluster.
2. Jarak antara data dan pusat cluster dihitung
menggunakan Euclidian Distance. Untuk
menghitung jarak semua data ke setiap titik

pusat cluster dapat menggunakan teori jarak
Euclidean yang dirumuskan sebagai berikut:

D(i,j)
= \[(Xu —Xi)P+ (Ko — X2j)2 + oo+ (X — Xij)?

Dimana :
D(i,j) = Jarak data ke i ke pusat cluster j
Xki = Data ke i atribut data ke k
XKj = Titik pusat ke j pada atribut ke k
3. Data ditempatkan dalam cluster yang terdekat,
dihitung dari tengah cluster.
4. Pusat cluster baru akan ditentukan bila semua
data telah ditetapkan dalam cluster terdekat.
5. Proses penentuan pusat cluster dan penempatan
data dalam cluster diulangi sampai nilai
centroid tidak berubah lagi.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini akan membahas mengenai
pengolahan data yang akan digunakan dalam
penelitian, data tersebut akan diproses menggunakan
algoritma K-Means dengan metode Clustering. Pada
penelitian ini, data yang digunakan adalah Data
Kasus Jumlah DBD di Kota Tasikmalaya. Data
tersebut didapat dari Open Data Kota Tasikmalaya
yaitu Dinkes - Jumlah Kasus Demam Berdarah
Dengue (DBD) Tahun 2021 data set. Variabel yang
digunakan pada penelitian ini ialah sebanyak 11
atribut dengan jumlah data sebanyak 22 record yang

akan dilakukan pengujian.
JUMLAH KASUS DEMAM BERDARAH
DENGUE (DBD) TAHUN 2021

Tamgilan .~ entri c

Gamabar 3.1 Dataset Jumlah Kasus DBD
Tahun 2021

Pengujian ini dilakukan menggunakan platform
Laptop: Intel Core i7-8570H CPU @ 2.20GHz
2.21GHz, 8 GB RAM, OS Windows 10 Pro 64-bit,




RapidMiner Studio Versi 10.00 sebagai analisis
data. Variabel dataset Dinkes - Jumlah Kasus
Demam Berdarah Dengue (DBD) Tahun 2021.

Tabel 3.1 Deskripsi Variabel Dataset

No | Atribut Tipe Data

1 Kecamatan Polynominal
2 Puskesmas Polynominal
3 Jumlah Laki-laki Integer

4 Jumlah Perempuan Integer

5 Jumlah Integer

6 Meninggal (L) Integer

7 Meninggal (P) Integer

8 Jumlah Meninggal Integer

9 CFR % (L) Integer

10 | CFR% (P) Integer

11 | Jumlah CFR % Integer

3.2 Preprocessing

Berikut adalah tahapan data preprocessing pada data
Mining:

1. Pembersihan data (Data Cleansing)

Pembersihan data ini akan memberikan hasil
performa dari sistem data mining dikarenakan data
yang digunakan akan berkurang jumlah dan
kompleksitasnya. Dalam studi kasus Jumlah Kasus
DBD di Kota Tasikmalaya tahun 2021 ini terdapat O
missing data dari 22 data record.

2. Seleksi Data (Data Selection)

Selanjutnya data diseleksi untuk memilih
variabel apa saja yang akan diambil agar tidak terjadi
kesamaan dan perulangan yang tidak diperlukan
dalam pengolahan teknik data mining. Dalam
pengerjaan pada studi kasus dataset Jumlah kasus
DBD di Kota Tasikmalaya tahun 2021 tidak terdapat
noise atau kesalahan data.

3.3 Penerapan Data Mining

3.3.1 Penerapan Algoritma K-Means untuk
akurasi jumlah DBD Kota Tasikmalaya Tahun
2021

Pengujuan data set dari jumlah data
22record dengan 11 atribut.

3.3.2 Proses Penerapan Algoritma K-Means
Berikut merupakan proses algoritma K-Means

untuk mengetahui hasil pengujian algoritma dengan

dataset public Jumlah Kasus DBD Kota

roces

Gambar 3.2 Proses Algoritma K-Means

3.4 Langkah — Langkah proses di Rapi Miner

1. Buka Aplikasi Rapid Miner

\\\\\\\\\\\

3. LaluPilih Import Data atau Retrieve Data yang
berbentuk excel untuk data yang ingin
dimasukan dan sebelumnya sudah diunduh

pada website Open Data Kota Tasikmalaya.
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4. Jika data excel tersebut masih belum rapih

seperti pada format csv, maka lakukanlah
cleansing terlebih dahulu dengan cara

mengubah teks menjadi kolom sebagai berikut:

i

Konversi Teks ke Panduan Kolom - Langkah 1 dari 3 ? X

Panduan Teks telah menetapkan bahwa data Anda adalah Dibatasi
] Jika ini benar, pilih Berikutnya, atau pilih tipe data yang menggambarkan data Anda secara sempurna
Tipe data asli

pilih tipe file yang menggambarken data Anda:

1 @ Dibatasi/ - Karakter seperti koma atau tab yang memisahkan tiap bidang.

O Lebar tetap - Bidang diratakan dalam kolom dengan spasi di antara tiap bidang.

Pratinjau data terpilih:

0, "Kecamatan”, "Puskesmas”, "Jumlah Laki - Laki”,"Jumlah Perempuan”,"Jumlah®, "Meningd A
,"Cihideung”, "Cihideung™","23", "34", "57", QW m3n, w3m mQ, W, N8E, 24N, M52, 637

| #m, "Cilembang®, n25m, 15, nagn, wim mgw, wim mig gw, WG, Gon, w25, 00"

P, "Cipedes”, "Cipedes”, "177, 712", 729", "1", "0","1", "58, 82", "0, 00", "34, 48"

"=, "Panglayungan”, 22", 167, 38", "1", "1, "2", "45, 45", "62, 50", "52, 63"

[£] ™. nCigeuzeungn, maen, nagn, msan, mon, mon, wom, mg, 00", "0, 00", "0, 00" v

o Py sosa

Konversi Teks ke Panduan Kolom - Langkah 2 dari 3 7 X

Layar ini memperbolehkan Anda menyetel batasan isi data Anda. Anda dapat melihat bagaimana teks terpengaruh oleh
pratinjau di bawah.

Pembatas
Tab
[ Titik Kama [[] periakukan pembatas bertalian sebagai satu kesatuan
Koma
Pemberi sifat teks: | " &
[ spasi
[ tainnya:
Pratinjau data
o [Recamatan Puskesmas  [umlah Laki - Laki Pumlah Perempuan Pumlah Meninggal (L) || A
Cinideung [Finideung 3 s 7
[ilembang B 5 o L
ipedes Fipedes T 2 9 B
Panglayungan p2 6 s b
Figeureung pé s e -
< >

Konversi Teks ke Panduan Kolom - Langkah 3 dari 3 ? X

Layar ini memperbolefikan Anda memilih setiap kolom dan menyetel Format Data.
Format data kolom
® umum
“Umum’ mengubah nilai numerik ke angka, nilai tanggal ke tanggal, dan semua
O Teks nilai sisanya ke teks

(O Tanggal: | HET Tingkat Lanjut...

O Jangan mengimpor kolom (lewati)

Tujuan: | $AS1 z
Pratinjau data
T P . . mum  Doun
Kecamatan Puskesmas Jumlan Laki - Laki pumlah Perempuan Qumlah Meninggal (L) || A
inideung [ihideung  P3 1 7
[ilembang  [5 bs ko b
ipedes Fipedes L7 2 Be B
Panglayungan [2 he ] b
[Figeureung 43 -] 4 v
< >

ot Puskesrmat Jurdaf Lol halan P umiah  Mieningssl Memiggal fumiah Me CFR % (L) CFR% () Aumiah CFR %
5 o 3 o m2e

1
2 n ] 3 5261
3 ) a0 0 1 w0 [ 5
4 " » 1 0 1 smE o e
5 2 16 3 f 1 2 s ms s
& E = s o ] o o a [
7 3 Tawang  Tawang 10 8 & o 0 o o a
[ Kahusipan a a1 i 2 1 3 ansa
a 4 indibiang. ndhiang 2 2 ar o ] 0 o
10 Parakanys n u i o [l ] [
n 5 Kowah  Kawalu 14 3 5 o 0 0 o 1
1 Karangany 8 n 1 o 0 0 [
n urug 7 x 2 o 0 o [
" 6 Cibeursum Clurser 0 2 .. o 1 1 zn
i Kersanaga 1 » 3 o 0 0 [
1 7 Tamsnsad Tomamaan 22 ” 3 o 1 1 254
1] 3 10 1 o ] o
» 5 MasgubuMangiubs 12 2 56 o ° 0
i Sambongs 24 = = 1 2 3
7] 5 Bungursari bungursarl 4 s 1 o ] 0
n Subalaksar i ] 1 o [ o o o
2 B n 1 3 2 1 3 mes 7@
a . 1 u 6 z 1 1 s ma

e a0 o 10 1 A na nmm

o

Lalu hilangkan kolom “no” agar tidak terjadi
penumpukan row ketika dimasukan ke aplikasi

Rapid Miner

1 |Kecamatar Puskesma: Jumlah Lal Jumlah PetJumiah  Meninggal Meningsal Jumlah Me CFR % (L) CFR % (P] Jumlah CFR %

2 |Cihideung Cihideung FE) 34 57 [ 3 3 0 8824 5283
3 Cilembang 25 15 40 1 o0 1 40 0 5
4 |Cipedes  Cipedes 17 12 20 1 o 1 seE2 0 3348
5 Panglayun 2 16 38 1 1 2 4545 625 5283
3 Cigeureuny 26 28 54 o o 0 o 0 o
7 [Towang Tawang 30 38 68 [ o 0 0 [ [
8 Kahuripan 43 31 b2) 2 i 3 4651 3226 4054
9 indihiang |Indihiang 24 23 a7 o 0 0 o 0 o
0| Parakanya 13 12 25 [ o 0 0 0 0
11 Kawalu  Kawalu 24 31 55 [ o 0 0 [ [
12 Karangany 8 11 19 0 [ 0 0 0 [}
13 Urug 7 0 27 [ o 0 [} o 0
14 |Cibeureun Cibeureurr 20 2 s 0 1 1 0 aLe7 273
15 Kersanaga 16 20 36 [ o 0 o [ [
16 | Tamansari Tamansari 2 17 £ 0 1 1 0 sss 2564
7 Sangkali 3 10 13 [ o 0 [} o 0
18 | Mangkubu Mangkubu 1 2 56 [ 0 0 0 [ 0
9 Sambongp 24 30 54 1 2 3 4167 6667  S536
20 |Bungursari Bungursari 4 9 13 0 o 0 [ [
2 Sukalaksar 8 & 16 [ o 0 0 0 [}
2 Bantar 3 13 Y 2 1 3 869 7692 8333
23 |purbaratu Purbaratu 35 34 &9 2 1 3 sIu4 2941 438
24 Total 429 460 909 10 1 n 27 #: 231

6. Selanjutnya hapus kembali kolom “TOTAL”
agar ketika Rapid Miner menampilkan
visualisasi data tidak terjadi ambigu visual data

yang membingungkan



1 [kecamatal Puskesmat Jumlah Lol Jumlah PerJumlah  Meninggal Meninggal Jumlah Me CFR % (L) CFR % () Jumiah CFR %

2 |Cihideung Cihideung

3 Cilembang
4 |Cipedes  Cipedes
s | Panglayun
6 Cigeureuny
7 |Tawang  Tawang
8| Kahuripan
9 |indihiang _ Indihiang
10 Parakanya
1 |Kawaly  Kawalu
12 Karangany
13 Urug
14 | Cibeureurr Cibeureurr
Kersanaga
16 | Tamansari Tamansari
17 sanghali
18 | Mangkubu Mangkubu
19| Sambongp
20 | Bungursari Bungursari
21 Sukalaksar
22 Bantar

23 |Purbaratu Purbaraty

7. Setelah

23 34 57 a 3 3 o 88,24 52,63
5 15 40 1 0 1 40 0 5
17 12 29 1 o 1 5882 o 3448
F7] 16 38 1 1 2 45A5 625 5263
26 28 54 a o o o o o
30 EL) 8 a 0 [ [ 0 [
43 31 74 2 1 3 4651 3226 4054
24 23 a7 a o o o o o
13 12 25 a 0 [ [ 0 0
24 31 55 o 0 o [ 0 [

8 1 19 a o o o o o

7 20 27 a 0 [ 0 0 [
20 24 a4 a 1 1 o 4167 22,73
16 FY 36 o 0 [ [ 0 )
2 17 39 [ 1 1 0 5882 2584

3 10 13 a o o o o o
32 2 56 a 0 [ [ 0 [
24 30 54 1 2 3 AL6T 6667 5556

4q 9 13 a o o o o o

8 [ 16 a 0 [ [ 0 [
7 13 36 2 1 3 869 7692 8333
35 R 59 2 1 3 5714 2941 4348

proses cleansing selesai, langkah

selanjutnya yaitu retrieve data tersebut ke

Rapid Miner
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Where is your data?

T 8 ououne -

ol suceet o ot Gata s e the Ragibner Marksctzcs

Sre——
ep—
-
e p——
» 5 Scoma 19
1 vabdatan 301
» e K goneet
=T
@ et mune sosenes o e oremace EEB .
imart Data - Seectth data location x
Select the data location.
SEMESTERT MEE- B E-X_R-id
Bookmans il Name. sze LastModitea
k — Last Direciory Clustenng DEO Novz3, 2022 ~
Peneitan Dat Winig Oct 14,2022
Probis Odoo Dec 1, 2022
SLIDE DATAWAREHOUSE DAN BUSINESS INTELIGENCE Dect, 2022
SLIDE INTERPRISE RESOURCE PLANNNG Fue Foer Dec1. 2122
SLIDE PENELITIAN SISTEM INFORMAS! Fie Foloer ouzs, 2022
SLIDE REKATASA PERANGKAT LUNAK File Folder s 15202
SLIDE SISTEM PENUMIANG KEPUTUSAN Fie Folger sep2r, 202
@3 nkes e Woe21 2022
83 DINKES - JUML 10Ke MNov23, 2022
) UETOOE DATAMNING doc: 1IKE  Micosof WordDocument  Wor23, 2022 -
B Probis Gdoo e 2me WORAR sechive Dect, 2022
AFies .

Pleases sebect a e o import.

—redous | =4 3K cancel

Imgort Data - Seectthe cefs o mport x
Select the cells to import.
Sneet sneett v Ceramge AK sect 7 Detnenesderrow. 1
a 8 c o € ¥ . " ' 3 x
1 Wecamatan Puskesmas JumiohLa. JumishPe. Jumiah  Mesingoal. Memngoal. JumshM. CIRS()  CIRA(P)  Jumiancr.
2 Cihdeng Chowsg 23000 34000 5700 0000 2000 200 0000 821000 5283000
> Chdwng  Clmbang 25000 15000 40000 1000 om0 1000 400000 0000 2500000
4 Cowes  Coedes 17000 1200 20000 1000 0000 1000 28200 0000 3448000
5 Cpedes  Pangawn. 22000 16000 38000 1000 1000 2000 4000 625000 5262000
© Ciedss  Cgewsng 26000 20000 54000 0000 0000 0000 0000 0000 0000
7 Tawng  Twang 20000 3800 68000 0000 0000 0000 0000 0000 0000
8 Tawig  Kabpan 43000 31000 A0 2000 1000 2000 4051000 32000 4054000
9 nanang  Womang 20000 2300 47000 0000 0000 0000 0000 0000 0000
10 nanang  Paatawa. 13000 12000 2000 0000 000 0000 0000 0000 o0
1 Kaau  Kawa 26000 3000 5500 0000 0000 000 0000 0000 0000
12 Kewau  Kangany 8000 100 19000 0000 0000 0009 0000 0000 0000
9 K Ung 7000 2000 2700 0000 0000 000 0000 0000 0000
W Closwswum Coersum 20000 24000 44000 0000 1000 1000 0000 4700 22300
15 Clwseum Kosanag. 16000 20000 3000 0000 00 0000 0000 0000 0000
16 Tamansan Tamansan 22000 17000 30000 0000 1000 1000 0000 5082000 2664000
U7 Tamansan  Sangeat 3000 000 1000 0000 0000 0000 0000 000 0000
18 Manghuou. Masghuou 32000 24000 56000 000 000 0000 0000 0000 0000
19 Magubu. Sambcag. 24000 30000 54000 1000 2000 2000 4167000 6867000 5556000
2 Bungusa  Bungursa 4000 9000 100 0000 0000 0000 0000 0000 0000
= prwicus | = tiet | I Cancol

8. Centang pilihan replace error with missing
values, dan ubah tipe datanya jika masih ada

yang belum sesuai

1mpor Data - Format sourcorns =
Format your columns.
 Repiacs eros win missing vaves.
Kacamatan & « | Puskesmos ® = | Jumlah La... & +| Jumlah Per..6 + Jumish @ + Maninggal ..o + Meninggal .
ponomial | potnominal | ineger meger nisger nteger g
1 omoeung Cmasung = u o o 3 3 a
2 chigeuny Ctembang E 15 “ 1 [ 1
3 Cpeses Cipedes " 2 » 1 o 1
4 Costes Pagarg 7 " » ' ' 2
5 Cpetes Cgeurnung = = = o o o
6 Towang Tawanp ) » ) o ] o
7 Tawany Kanuipan o E n 2 1 3
8 nanang naniang N 2 “ o v o -
9 inahiang Paanrasag 13 2 ] o ] ]
10 Kawa Kawata u 5 ] o [ o
1 Kanalu Kamganar 8 n " o v )
2 kel Ung ’ » 7 o o o
13 Coeweum Cineursum B 2 “ o 1 1
1 Oveweum Kemanaga 16 ) » o ] o
15, Tamansan Tamansan z " » o 1 1
16 Tamansan sanpiall s " k) o ] o
T Mg Manguoum 32 2 = o v o
18 Mangtupami  Samoengean 24 E) 5 1 z 2 v
< 0 >
G o proviems
d—preaous | —bhiedt | P Cancel

9. Lalu pilih penyimpanan pada Local Repository

dan ubah namanya jika diperlukan

Import Data - Whare 10 sore the data? x

Where to store the data?

~ I Local Repository
» I G

» [ processes

Biame DINSCES - JUMLAH KASUS DEMAM EERDARAH DENGUE {DBD) TAHUN 2021

w—prosous | [ prusn | 9§ Gancer

10. Setelah proses untuk import data selesai. Lalu
kita masukan operator read excel dengan file



yang sudah kita masukkan sebelumnya pada

local repository data

Operators
read x
w ™5 Data Access (25) &
- Files (15)
- Read (14)
! Read CSV
!';_q Read Excel
% Read URL v
< >
Bl repository Browser X

E Select 3 repository location.

» W Training Resources
» [ Samples
» & Community Samples
~ Il Local Repository
» @& Connections
~ B3 data
Fl DINKES - JUMLAH KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) TAHUN 2021
& DINKES - JUMLAH KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) TAHUN 2021
» [ processes

» Hos

Name  DINKES - JUMLAH KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) TAHUN 2021

Location /Local Repository/data/DINKES - JUMLAH KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) TAHUN 2021

o ok | ¥ cancar

11. Sebelum ke proses selanjutnya, kita cek data
excel tersebut dengan menghubungkan out
pada read excel ke result yang ada di sebelah

pojok kanan

12. Setelah itu kita bisa melihat statistic data DBD
excel. Langkah selanjutnya ialah mengecek
apakah ada missing data yang terdapat pada
data tersebut, jika tidak ada maka data tersebut

aman dan dapat dilakukan proses clustering

data
“  Jumiah Laki - Laki e Ger L 3 4 20 408
“  Meninggal (L) e g o 0 2 0455
4 Meninggal (P) Integer ° 0 3 0500
e : -
¥ CFR% (L) e g L] 0 8606 1547 955

13. Selanjutnya kita tambahkan operator k-means,
dan masukkan ke dalam design untuk di proses.
Setelah itu hubungkan out dari retrieve data
DBD dengan exa pada operator k-means, lalu
atur jumlah clustering atau “k” pada menu
parameters disebelah kiri dan ubah dari 5

cluster menjadi 3 cluster

Read Excel Clustering

Tu b MF - B ::

14. Selanjutnya ubah measure type menjadi mixed
measures dan otomatis mixed measures yang

digunakan ialah euclidean distance

Parameters

Bl Cwustering (k-Means)

remove unlabeled -
K 3
max runs 10
~| determine good startvalues
measure types Mixeameasures -
mixed measure MixedEudlideanDistance hd
max optimization steps 100
~

I snow agvanced parameters
«” Change compatibility (2.10.011



15. Setelah itu hubungkan clu pada result dan pilih

play atau menjalankan proses

16. Dan kita dapat melihat ada 2 result yaitu cluster
model dan example set clustering, dimana
cluster model berisi data deskripsi berapa item
yang didapat dari proses clustering. Pada
example set kita dapat melihat data, statistic,
dan visualizations, yang dapat kita atur
menggunakan plot type bar (column) untuk
melihat jumlah orang yang terjangkit DBD
baik laki-laki maupun perempuan pada
puskesmas yang ada di tiap Kecamatan pada

Kota Tasikmalaya.

H

£X

17. Kita dapat melihat bahwa puskesmas yang ada
di kecamatan Kahuripan dan Tawang memiliki
jumlah pasien laki-laki dan perempuan

terbanyak yaitu 74 + 68.

Rzt History M ExampleSer (Clustering) B Cluster Mosel (Clustaring)

ot 1 n

Pty

PR prev—}

18. Selanjutnya kita akan menggunakan operator
Cluster  Performance  Distance, untuk
mengetahui berapakah cluster yang baik untuk
kasus DBD ini

Operators

performance b4

hd Segmentation (4)
% Cluster Count Performance
% Cluster Distance Perfarmance
% Cluster Density Performance
%% Item Distribution Performance

%% Performance

SR e

< >

19. Dan kita atur untuk Parameter cluster
performance distance ini dengan mencentang

pilihan maximize



Parameters
% Performance (Cluster Distance Performance)

main criterion Davies Bouldin M
main criterion only
normalize

< maximize

J3 Hide advanced parameters

+ Change compatibility (9.10.011

20. Hasil akhir dari Performance Vector (Average
within centroid distance) dan Davies Bouldin
Index

Rasul History B Cluster Mods! (Custaring) A ExampleSat (Clustering) % PerformanceVector Performancs)

Avg. within centroid distance

Resul History % PerformanceVector Performance)

“- Davies Bouldin

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa algoritma K-Means dapat
digunakan untuk menerapkan upaya pencegahan
penyakit DBD dengan mempertimbangkan tingkat
kejadian DBD di suatu wilayah. Berdasarkan data
yang diolah didapatkan 2 kelompok data, yaitu:

1. Kelompok data kecamatan, meliputi:
a. Cluster yang pertama memiliki pusat
cluster (5.231)
b. Cluster yang kedua memiliki pusat cluster
(5.667)
c. Cluster yang ketiga memiliki pusat cluster
(4.667)
2. Kelompok data puskesmas, meliputi:
a. Cluster yang pertama memiliki pusat
cluster (11.462)
b. Cluster yang kedua memiliki pusat cluster
(12.500)

c. Cluster yang ketiga memiliki pusat cluster
(9.667)

Dan untuk mengetahui jumlah klaster yang
terbaik untuk sebuah kasus dalam penelitian ini kami
menggunakan teknik Elbow Method (Metode Siku)
dengan melihat persentase hasil perbandingan antara
jumlah cluster yang akan membentuk siku di suatu
titik. Hasil teknik elbow method pada penilitian yang
kami dapat ialah jumlah klaster (k) sama dengan
tiga.

4.2 Saran

Untuk mengembangkan lebih jauh dari
penelitian ini, disarankan untuk mengembangkan
lebih lanjut adanya pemetaan kesesuaian antara
tingkat kejadian DBD di Kota Tasikmalaya dan
melakukan  pengujian dengan  menggunakan
algoritma yang berbeda sebagai pembanding, untuk
mengetahui  metode tersebut dengan tingkat
keakuratan optimal sesuai dengan kebutuhan.
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